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Abstract: Panji Sari merupakan kelurahan yang terletak di sekitar Bendungan 

Batujai yang terbagi menjadi enam lingkungan, yaitu Lingkungan Bukal Malang, 

Gelondong, Harapan Baru, Kemulah, Darul Falah Selatan, dan Darul Falah Utara. 

Letak geografis Panji Sari yang berdekatan dengan Bendungan Batujai, 

mengakibatkan tumbuhan eceng gondok banyak ditemukan di wilayah Panji Sari, 

khususnya Lingkungan Bukal Malang. Eceng gondok (Eichhornia crassipes) 

adalah tanaman yang hidup mengapung di air dan kadang-kadang berakar dalam 

tanah. Eceng gondok (Eichornia crassipes) berkembang biak dengan sangat cepat, 

baik secara vegetatif maupun generatif. Akibat pertumbuhannya yang cepat, eceng 

gondok sering kali menjadi gulma yang menganggu suatu perairan termasuk juga 

di wilayah kelurahan Panji Sari. Keberadaan eceng gondok yang ditemukan dalam 

jumlah besar menjadi sangat potensial sebagai bahan baku utama pembuatan 

briket. Pembuatan briket merupakan upaya mengubah keberadaan eceng gondok 

sebagai bahan bakar energi terbarukan, menjadi solusi dalam upaya ‘zero waste’ 

serta dapat meningkatkan nilai ekonomi masyarakat Kelurahan Panji Sari. 

Pembuatan briket menggunakan eceng gondok sebagai bahan utama yang 

ditunjang dengan bahan lain dari kulit biji kenari, sekam padi, ranting kayu, serta 

tepung tapioka sebagai perekatnya. Hasil dari pembuatan briket eceng gondok 

dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai pengganti arang batok kelapa yang 

digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari sebagai bahan bakar serta 

pembuatan briket akan dapat memberikan nilai ekonomis tinggi bagi masyarakat 

khususnya di Kelurahan Panji Sari. 

 

Keywords: eceng gondok; briket; energi terbarukan, zero waste. 

 

Pendahuluan 

 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah 

tanaman yang hidup mengapung di air dan kadang-

kadang berakar dalam tanah. Pertumbuhan yang 

cepat, eceng gondok dapat menjadi gulma di air 

maka eceng gondok dapat menutupi permukaan air 

dan menimbulkan masalah pada lingkungan. 

Selain merugikan karena cepat menutupi 

permukaan air, eceng gondok ternyata juga 
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bermanfaat karena mampu menyerap zat organik, 

anorganik serta logam berat lain yang merupakan 

bahan pencemar (Ratnani, 2012). 

Eceng gondok dikategorikan ke dalam jenis 

tumbuhan invasive, dapat mengancam ekosistem, 

menurunkan jumlah spesies asli, dan menimbulkan 

dampak negatif pada aspek sosial ekonomi, 

mengurangi kadar oksigen akibat Proses 

evapotranspirasi tanaman, pendangkalan, rusaknya 

habitat perikanan, dan mengganggu transportasi air. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi pemanfaatan 

eceng gondok, agar pertumbuhan eceng gondok 

lebih terkendali.  

Salah satu pemanfaatan eceng gondok adalah 

sebagai bahan bakar briket (Hendra, 2011). Briket 

adalah sebuah blok bahan yang dapat dibakar yang 

digunakan sebagai bahan bakar untuk memulai dan 

mempertahankan nyala api (Pratama, 2019). Bahan 

baku briket diketahui dekat dengan masyarakat 

pertanian karena biomassa limbah hasil pertanian 

dapat dijadikan briket. Penggunaan briket, terutama 

briket yang dihasilkan dari biomassa, dapat 

menggantikan penggunaan bahan bakar fosil 

(Dahdah, 2020).  

Briket memiliki harga yang murah 

dibandingkan bahan bakar jenis lainnya sehingga 

penggunaannya dalam dunia industri dapat 

memberikan penghematan biaya (Billak, 2016). 

Penggunaan briket diketahui memberikan manfaat 

dari sisi pengeluaran usaha. Dewasa ini, minat 

pasar terhadap usaha kuliner grill juga menjadi 

pertimbangan dalam pembuatan briket eceng 

gondok karena diharapkan briket eceng gondok 

dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif 

(Ariyanto dkk, 2014) 

Selain itu, dari sisi pelestarian lingkungan 

briket jauh lebih ramah lingkungan dibandingkan 

bahan bakar fosil (Serevina, dkk, 2021). Bahan-

bahan yang digunakan juga merupakan bahan sisa 

sehingga pemanfaatan briket eceng gondok juga 

mampu menjadi solusi dari limbah sampah organik 

sesuai dengan tema yang diusung oleh kelompok 

KKN Panji Sari.  

Proses pembuatannya briket yang relative 

mudah ditiru juga diharapkan mampu memotivasi 

masyarakat untuk meneruskan inovasi ini sehingga 

keberlangsungan program pemanfaatan eceng 

gondok menjadi briket ini dapat terjaga dan 

menjadi solusi bagi upaya mengurangi 

pertumbuhan eceng gondok di wilayah Panji Sari. 

  

Metode 

 

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam 

kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) ini melalui 

serangkaian kegiatan yang dilaksanakan di 

Kelurahan Panji Sari, Lombok Tengah, diantaranya 

: 1). Tahap persiapan yang terdiri atas koordinasi 

dengan pihak kelurahan. Selain itu sebagai tahap 

awal kegiatan ini, kami menyiapkan bahan-bahan 

untuk pembuatan Briket; 2). Tahap Pelaksanaan 

kegiatan berupa pembuatanan video tutorial 

pembuatan Briket dari eceng gondok; 3). Tahap 

penguploadan video dan disebar ke masyarakat 

melalui akun youtube KKN Panji Sari; 4). Tahap 

pelaporan yang merupakan bagian akhir kegiatan 

yang berisi informasi keterkaitan antara tingkat 

antusias masyarakat setelah menonton video 

tutorial pembuatan Briket dari eceng gondok. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada kegiatan ini, akan dilakukan upaya 

mengurangi sampah enceng gondok yang ada di 

lokasi KKN Pani Sari sebagai sebuah usaha inovasi 

(penanganan sampah) sehingga enceng gondok 

yang dianggap sampah dapat memiliki fungsi 

sebagai bahan bakar alternative (dalam bentuk 

Briket) dan memiliki tambahan nilai ekonomi bagi 

masyarakat sekitar karena produk briket enceng 

gondok dapat dijadikan pengganti bahan bakar 

arang konvensional. 

 

3.1. Tahapan Pembuatan Briket 

Tahapan-tahapan pada proses pembuatan 

briket Enceng Gondok, antara lain, 

Pengeringan Bahan, Pencampuran bahan, 

Pembakaran Bahan-Bahan, Pencampuran 

Tepung, Pembentukan Briket, Penjemuran 

Briket serta Uji Coba Produk Briket yang sudah 

dihasilkan. 

 

A. Pengeringan Bahan 

Hal pertama yang dilakukan dalam 

membuat Briket yaitu mengeringkan semua 

bahan hingga bahan-bahan tersebut tidak 

memiliki kandungan air. Bahan-bahan yang 

dikeringkan antara lain yaitu eceng gondok, 

ranting kayu, sekam padi, dan kulit biji kenari.   
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B. Pencampuran Bahan  

Setelah semua bahan dikeringkan, bahan-

bahan  seperti eceng gondok, sekam padi, dan 

kulit biji kenari dicampur menjadi satu didalam 

wadah, untuk selanjutnya dibakar 

menggunakan minyak tanah.   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pembakaran Bahan-Bahan 

Selanjutnya semua bahan dibakar 

menggunakan minyak tanah. Kemudian tunggu 

bahan bahan tersebut hingga berwarna hitam 

dan memiliki tekstur yang agak kasar. Kurang 

lebih waktu yang dibutuhkan dalam proses 

pembakaran ini sekitar 1 jam. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pencampuran Tepung 

Bahan-bahan yang sudah selesai dibakar, 

kemudian dicampur dengan ranting kayu yang 

sudah ditumbuk, tepung Tapioka dan air 

hangat. Setelah itu bahan tersebut diaduk-aduk 

agar mudah dibentuk.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Pembentukan Briket 

Setelah tercampur rata, bahan-bahan 

tersebut kemudian dibentuk menjadi bola-bola 

kecil agar Briket lebih mudah menyala saat 

dibakar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Penjemuran Briket 

 

Briket yang sudah dibentuk tadi, kemudian 

dijemur selama dua hari hingga benar benar 

kering. Penjemuran briket ini bertujuan untuk 

mengurangi kadar air yang masih tersisa di 

dalam briket. Sehingga briket lebih mudah 

menyala. 
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G. Uji Coba Produk Briket 

Briket yang sudah dijemur selama dua hari, 

sudah siap untuk digunakan sebagai bahan 

bakar alternatif pengganti arang batok kelapa. 

Untuk menjadi arang Briket dibakar kurang 

lebih selama 10 menit dan setelah itu sudah 

dapat digunakan. 

Berdasarkan tahapan-tahapan yang sudah 

dilakukan di atas, briket yang terbuat dari 

enceng gondok siap untuk digunakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2. Potensi dan Prospek Enceng Gondok 

sebagai sebagai bahan bakar alternatif 

dalam bentuk Briket 

A. Manfaat Briket eceng gondok  

Briket eceng gondok dapat digunakan 

sebagai pengganti arang konvensional yang 

biasa kita pakai. 

B. Prospek Briket eceng gondok 

Briket eceng gondok mampu menjadi 

bahan bakar alternatif baru bagi masyarakat 

yang lebih ramah lingkungan serta dapat 

menjadi produk yang bernilai ekonomis. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan :  

1. Eceng gondok merupakan salah satu gulma 

yang berkembang dengan pesat yang 

menyebabkan tertutupnya permukaan air 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan 

ekosistem perairan di lingkungan tersebut. 

2. Selain merugikan karena cepat menutupi 

permukaan air, eceng gondok juga bermanfaat 

karena mampu menyerap zat organik, 

anorganik serta logam berat lain yang 

merupakan bahan pencemar di ekosistem 

perairan tersebut. 

3. Eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan bakar alternatif (Briket) sehingga mampu 

mengurangi limbah eceng gondok dan memiliki 

nilai ekonomis bagi masyarakat sekitar. 

4. Pada tahapan pembuatan briket untuk 

menambah ketahanan nyala api, Briket eceng 

gondok harus dicampurkan dengan bahan-

bahan seperti kulit biji kenari, sekam padi, 

ranting kayu yang sudah ditumbuk. 

5. Agar Briket mudah dibentuk. Briket harus 

dicampurkan dengan tepung tapioka dan air 

hangat. 

6. Agar Briket dapat menjadi arang saat proses 

pembakaran, dibutuhkan waktu selama 10 

menit untuk kemudian arang Briket siap 

digunakan. 

7. Manfaat dari Briket eceng gondok dapat 

digunakan sebagai pengganti arang 

konvensional yang biasa kita pakai. (mengingat 

lingkungan sekitar lokasi KKN memiliki 

potensi pariwisata) 

8. Prospek kedepan dari briket eceng gondok ialah 

mampu menjadi bahan bakar alternatif baru 

bagi masyarakat yang lebih ramah lingkungan 

serta dapat menjadi produk yang bernilai 

ekonomis. 
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